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BAB V. PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pendidikan formal berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendidikan non 

formal peternak ayam kampung super di Kabupaten Bone Bolango. Nilai t-

statistic pengaruh pendidikan formal terhadap pendidikan non formal diperoleh 

hasil sebesar 3.870 dengan nilai probability value (P-value) 0.000. Nilai P-value 

tersebut lebih kecil dari nilai probabilitas 0.05 (0.000<0.05), maka Ha1diterima 

yang berarti bahwa pendidikan formal berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pendidikan non formal peternak ayam di Kabupaten Bone Bolango. 

Pendidikan formal peternak lebih didominasi peternak dengan tingkat pendidikan 

SMA sampai Sarjana sebanyak 54 peternak (71%) dan telah memberikan 

kontribusi yang baik terhadap pendidikan non formal. 

2. Pendidikan formal berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengalaman 

beternak ayam kampung super. Nilai t-statistic pengaruh pendidikan formal 

terhadap pengalaman beternak ayam kampung super diperoleh hasil sebesar 

2.085 dengan nilai probability value (P-value) 0.038. Nilai P-value tersebut lebih 

kecil dari nilai probabilitas 0.05 (0.038<0.05), maka Ha2 diterima yang berarti 

bahwa pendidikan formal berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
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pengalaman beternak ayam kampung super di Kabupaten Bone Bolango. 

Pendidikan formal peternak yang baik telah mendukung peternak dalam 

mempertahankan lama berusaha beternak, meningkatkan jumlah kepemilikan 

ternak dan peningkatan pengetahuan dibidang peternakan ayam kampung super.  

3. Pendidikan non formal berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengalaman 

beternak ayam kampung super. Nilai t-statistic pengaruh pendidikan non formal 

terhadap pengalaman beternak ayam kampung super diperoleh hasil sebesar 

3.291 dengan nilai probability value (P-value) 0.001. Nilai P-value tersebut lebih 

kecil dari nilai probabilitas 0.05 (0.001<0.05), maka Ha3 diterima yang berarti 

bahwa pendidikan non formal berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengalaman beternak ayam kampung super di Kabupaten Bone Bolango. 

Pendidikan non formal menjadi salah satu faktor atau bagian penting dalam 

menambah pengalaman beternak.   

4. Pendidikan formal berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerapan sapta 

usaha beternak ayam kampung super. Nilai t-statistic pengaruh pendidikan 

formal terhadap pengalaman beternak kampung super diperoleh hasil sebesar 

2.882 dengan nilai probability value (P-value) 0.004. Nilai P-value tersebut lebih 

kecil dari nilai probabilitas 0.05 (0.004<0.05), maka Ha4 diterima yang berarti 

bahwa pendidikan formal berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

penerapan sapta usaha beternak ayam kampung super di Kabupaten Bone 

Bolango. Pendidikan formal yang baik menjadi modal utama peternak dalam 
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memahami dan menerapkan sapta usaha beternak ayam kampung super. 

5. Pendidikan non formal berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap 

penerapan sapta usaha beternak ayam kampung super. Nilai t-statistic pengaruh 

pendidikan non formal terhadap pengalaman beternak diperoleh hasil sebesar 

0.682 dengan nilai probability value (P-value) 0.496. Nilai P-value tersebut lebih 

besar dari nilai probabilitas 0.05 (0.496>0.05), maka Ha5 ditolak yang berarti 

bahwa pendidikan non formal berpengaruh positif namun tidak signifikan 

terhadap penerapan sapta usaha beternak ayam kampung super di Kabupaten 

Bone Bolango. Pendidikan non formal yang relatif masih rendah, telah 

memberikan dampak yang baik terhadap penerapan sapta usaha beternak ayam 

kampung super, meskipun perlu upaya-upaya peningkatan secara menyeluruh 

melalui penyuluhan yang intensif, pelatihan yang terstruktur maupun kursus 

ataupun diklat yang mendukung usaha peternakan ayam kearah yang lebih baik.   

6. Pengalaman beternak berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerapan 

sapta usaha beternak ayam kampung super. Nilai t-statistic pengaruh pengalaman 

beternak terhadap pengalaman beternak ayam kampung super diperoleh hasil 

sebesar 2.702 dengan nilai probability value (P-value) 0.007. Nilai P-value 

tersebut lebih kecil dari nilai probabilitas 0.05 (0.007<0.05), maka Ha6 diterima 

yang berarti bahwa pengalaman beternak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap penerapan sapta usaha beternak ayam kampung super di Kabupaten 

Bone Bolango. Pengalaman beternak yang meliputi lama beternak, kepemilikan 
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ternak dan pengetahuan (pendidikan informal) yang dimiliki peternak 

menjadikan usaha pemeliharaan ayam kampung super lebih baik (intensif). 

7. Pendidikan formal melalui pendidikan non formal berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap penerapan sapta usaha beternak ayam kampung super. Nilai 

t-statistic pengaruh pengaruh tidak langsung variabel pendidikan formal peternak 

ayam sebesar 2,008 dengan nilai probability value (P-value) 0,045. Nilai P-value 

tersebut lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 (0,035<0,05), maka Ha7 diterima 

yang berarti bahwa pendidikan formal peternak ayam melalui pendidikan non 

formal peternak ayam berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengalaman 

beternak peternak ayam kampung super di Kabupaten Bone Bolango. Pendidikan 

formal peternak ayam kampung super telah memberikan dampak baik terhadap 

penerapan sapta usaha beternak ayam kampung super dengan mediasi 

pendidikan non formal, artinya pendidikan formal peternak telah mampu 

mendorong peternak dalam meningkatkan kapasitas pendidikan non formal 

dalam rangka penerapan sapta usaha beternak ayam kampung super. 

8. Pendidikan formal melalui pengalaman beternak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap penerapan sapta usaha beternak ayam kampung super. Nilai 

t-statistic pengaruh pengaruh tidak langsung variabel pendidikan formal sebesar 

2.286 dengan nilai probability value (P-value) 0.035. Nilai P-value tersebut lebih 

kecil dari nilai probabilitas 0.05 (0.035<0.05), maka Ha8 diterima yang berarti 

bahwa pendidikan formal melalui pengalaman beternak berpengaruh positif dan 
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signifikan terhadap sapta usaha beternak ayam kampung super di Kabupaten 

Bone Bolango. Pendidikan formal peternak yang memadai dan didukung dengan 

pengalaman beternak yang cukup baik, telah memberikan dampak yang positif 

terhadap peningkatan pemahaman peternak dalam menerapkan sapta usaha 

beternak ayam kampung super. 

9. Pendidikan non formal melalui pengalaman beternak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap penerapan sapta usaha beternak ayam kampung super. Nilai 

t-statistic pengaruh pengaruh tidak langsung variabel pendidikan non formal 

peternak ayam sebesar 2.084 dengan nilai probability value (P-value) 0.037. 

Nilai P-value tersebut lebih kecil dari nilai probabilitas 0.05 (0.037<0.05), maka 

Ha9 diterima yang berarti bahwa pendidikan non formal melalui pengalaman 

beternak berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerapan sapta usaha 

beternak ayam kampung super di Kabupaten Bone Bolango. Pendidikan non 

formal yang relatif masih rendah namun didukung dengan pengalaman beternak 

yang cukup baik, telah mampu memberikan nilai tambah bagi peternak dalam 

menerapkan sapta usaha beternak ayam kampung super. 

10. Pendidikan formal melalui pendidikan non formal dan pengalaman beternak 

berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap penerapan sapta usaha 

beternak ayam kampung super. Nilai t-statistic pengaruh pengaruh tidak 

langsung variabel pendidikan formal peternak ayam sebesar 2,286 dengan nilai 

probability value (P-value) 0,161. Nilai P-value tersebut lebih besar dari nilai 
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probabilitas 0,05 (0,161>0,05), maka Ha10 ditolak yang berarti bahwa 

pendidikan formal peternak ayam melalui pendidikan non formal peternak ayam 

dan pengalaman beternak peternak ayam berpengaruh positif namun tidak 

signifikan terhadap penerapan sapta usaha beternak ayam kampung super di 

Kabupaten Bone Bolango. Pendidikan formal berpengaruh pada penerapan sapta 

usaha beternak ayam kampung super, namun ketika harus melalui pendidikan 

non formal dan pengalaman beternak ternyata pengaruhnya tidak signifikan, hal 

ini menandakan bahwa diperlukan peningkatan beberapa aspek kualitas maupun 

kuantitas dari kedua faktor tersebut dalam mengimbangi pendidikan formal 

peternak yang sudah cukup baik.     

 

B. Implikasi 

Implikasi dari masing-masing strategi kebijakan dapat dijabarkan sebagai 

berikut : 

1. Menggunakan Sistem E-marketing 

Dalam penelitian ini diharapkan pemasaran melalui teknologi E-marketing 

sebagai alat promosi untuk memudahkan transaksi jual beli dalam usaha 

peternakan. Promosi sendiri merupakan bagian dari bauran pemasaran (Marketing 

mix) yang merupakan seperangkat alat pemasaran yang digunakan perusahaan 

untuk terus menerus mencapai tujuan pemasarannya di pasar sasaran. Sedangkan 

tujuan dari usaha ternak ayam kampung super ini yaitu mendapatkan keuntungan. 

2. Mengoptimalkan Sapras Pendukung Peternakan 
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Penyediaan sarana prasana berupa infrastruktur industri peternakan 

merupakan salah satu langkah strategis dalam kebijakan pengembangan ayam 

kampung super di Kabupaten Bone Bolango. Hal ini diperlukan dalam rangka 

mendukung dan menjamin ternak ayam kampung super dalam keadaan sehat. 

Program ini perlu dilakukan dengan sistem yang sama-sama menguntungkan 

antara peternak dengan pemerintah Kabupaten Bone Bolango. 

3. Merubah Sistem Pemeliharaan dan Pengelolaan Usaha 

Usaha ternak merupakan suatu proses mengkombinasikan faktor-faktor 

produksi berupa lahan, ternak, tenaga kerja dan modal untuk menghasilkan produk 

peternakan. Keberhasilan usaha ternak ayam kampung super tergantung pada tiga 

unsur utama yaitu bibit (breeding), pakan (feeding), dan pengelolaan 

(management) atau yang lebih dikenal dengan segitiga peternakan. 

4. Penambahan Pendidikan dan Pelatihan bagi Petugas dan Penyuluh 

Peternakan 

 

Dengan meningkatkan pengetahuan Sumber Daya Manusia (SDM) petugas 

peternakan dan penyuluh peternakan melalui penambahan pendidikan dan 

pelatihan, maka secara tidak langsung petugas dan penyuluh pertanian dapat 

mentransfer ilmu baru yang didapatkan dari pendidikan atau update ilmu teknis 

guna meningkatkan pengetahuan peternak.  

5. Meningkatkan Teknologi Peternakan 

Sebagai upaya penyebarluasan teknologi hasi-hasil perekayasaan hasil 

budidaya peternakan kepada masyarakat peternak sebagai pengguna teknologi 
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peternakan, yang nantinya sangat diharapkan agar berdampak pada peningkatan 

kemampuan dan peningkatan ekonomi peternak. Teknologi yang baru akan sangat 

bermanfaat apabila dapat menjangkau dan diterapkan oleh peternak atau pengguna 

yang membutuhkan.  

 

 

6. Meningkatkan Manajemen Penyakit Ayam dan Kualitas Pakan 

Seorang peternak yang baik harus mampu mengenali ayam pada waktu sehat 

ataupun ada perubahan tingkah laku ke arah yang tidak baik dikarenakan sistem 

daya tahan tubuh ayam menurun. Jika peternak bisa mengenali ayamnya yang 

sakit dengan mudah, maka peternak akan dengan mudah dan segera melaporkan 

ternaknya yang sakit kepada petugas peternakan yang ada di wilayah tersebut. 

Kemudian mutu dan kualitas pakan yang bagus akan mempercepat pertambahan 

bobot badan setiap harinya. Dengan demikian, peternak akan dengan cepat bisa 

menjual/memasarkan ternak ayam kampung supernya. 

7. Mempermudah Perijinan Usaha 

Aspek hukum mempelajari tentang bentuk badan usaha yang akan digunakan 

(dikaitkan dengan kekuatan hukum dan konsekuensinya) dan mempelajari 

jaminan-jaminan yang dapat disediakan bila akan menggunakan sumber dana 

berupa pinjaman, berbagai akta, sertifikat dan izin. Tujuan dari penilaian 

kelayakan berdasarkan aspek hukum adalah untuk meneliti keabsahan, 

kesempurnaan dan keaslian dari dokumen-dokumen yang dimiliki.  
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8. Pemantapan Regulasi Hukum tentang Peternakan 

Keberhasilan pengembangan usaha ternak ayam kampung super ditentukan 

oleh dukungan kebijakan yang strategis yang mencakup tiga hal utama agribisnis, 

yaitu kebijakan pasar input, budidaya, serta pemasaran dan perdagangan dengan 

melibatkan pemerintah, swasta dan masyarakat peternak. Dari ketiga hal utama 

tersebut, kebijakan pemasaran (perdagangan) memegang peranan kunci. 

Keberhasilan kebijakan pasar akan berdampak langsung terhadap harga dan 

pendapatan yang diterima pelaku agribisnis. Kondisi ini akan lebih membuat 

proses adopsi teknologi (misalnya e-marketing), peningkatan produktivitas dan 

keberlanjutan dalam investasi karena lembaga pembiayaan akan lebih percaya dan 

yakin terhadap peluang usaha ayam kampung super. 

 

C. Saran 

Berdasarkan temuan-temuan di lapangan dan hasil yang diperoleh dari 

penelitian serta untuk meningkatkan sumber daya peternak ayam kampung super, 

maka dapatlah disarankan sebagai berikut : 

1. Peternak ayam kampung super di Kabupaten Bone Bolango harus lebih 

meningkatkan pemahaman dan pengetahuan mengenai penerapan sapta usaha 

beternak ayam kampung super melalui pelatihan dan penyuluhan secara intensif, 

agar hasil yang diperoleh lebih meningkat dan berdaya saing di pasaran. 

2. Peternak ayam kampung super di Kabupaten Bone Bolango harus melakukan 

kerjasama diantara peternak itu sendiri dalam rangka menjaga stabilitas harga di 
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pasaran serta lebih memudahkan peternak dalam menyebarluaskan informasi 

dengan cepat untuk menjamin keberlangsungan usaha. 

3. Perguruan Tinggi, Pemerintah Daerah dan peternak dapat melakukan kerjasama 

dalam mendirikan salah satu sekolah non formal yaitu Sekolah Peternakan Rakyat 

(SPR) khusus pada satu komoditas di wilayah-wilayah sentra peternakan, lebih 

mengintensifkan pelayanan kepada peternak dalam menentukan arah kebijakan 

bagi peternak dengan melibatkan tenaga Dosen yang professional dibidangnya 

serta penyuluh peternakan yang berpengalaman. 

4. Perguruan Tinggi harus menyiapkan tenaga-tenaga professional dalam membantu 

peternak dalam mengatasi masalah dilapangan dan selalu menyiapkan sarana di 

kampus bagi peternak dalam melakukan pelatihan-pelatihan atau pertemuan-

pertemuan dalam meningkatkan kemampuan manajerial dibidang pemeliharaan 

ayam kampung super maupun penegelolaan keuangan usaha.   

5. Pemerintah Daerah dalam hal ini Instansi yang terkait dengan bidang peternakan, 

harus lebih mengedepankan pendidikan sebagai standar dalam menyalurkan 

bantuan atau stimulus kepada masyarakat agar bantuan yang disalurkan benar-

benar sesuai sasaran yang diharapkan. 

6. Pemerintah Daerah dalam hal ini Instansi yang terkait dengan bidang peternakan, 

harus menyiapkan tenaga teknis lapangan (penyuluh) yang benar-benar terlatih 

dalam membina usaha peternak ayam kampung super. 

7. Pemerintah Daerah dalam hal ini Instansi yang terkait dengan bidang peternakan, 

harus menyiapkan/menyediakan data-data yang akurat mengenai kondisi peternak 
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dalam rangka pemetaan pusat pengembangan komoditas peternakan, menyiapkan 

koperasi khusus bagi peternak dalam menyiapkan saranan produksi dan 

menyalurkan hasil produksi demi menjaga kestabilan harga di pasaran.   
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